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ANALISISEFISIENSI USAHATANI TOMAT (Lycopersicon esculentum Mill)
DI DESA SEGOROGUNUNG KECAMATAN NGARGOYOSO
KABUPATEN KARANGANYAR

EFFICIENCY ANALYS SOF TOMATO FARMING (Lycopersicon esculentum
Mill) IN SEGOROGUNUNG VILLAGE NGARGOYOSO SUBDISTRICT
KARANGANYAR DISTRICT
M ahananto”’, Kusriani Prasetyowati®, Aris War doyo?

ABSTRACT
In Indonesia, one of the tomato production areas is located in

Karanganyar. This is because Karanganyar has a highland whose environmental
conditions are suitable for the cultivation of tomato plants. One of the largest
production centers of tomato plants in Karanganyar City is located in
Ngargoyoso district. located in Segorogunung village. The general problem of
tomato farmers is how to combine the factors of production optimally to produce
the high prodution so that get maximum profit.

This study aims to determine : (1) the amount of production costs, revenue,
and income, (2) factors affecting tomato production levels, (3) efficiency level of
production factor use in tomato farming in Segorogunung village. The method use
in thisresearch is descriptive analysis survey.

The result of the research have shown that : (1) the amount of production
cost is as big as Rp. 5.257.044/UT/MT, total acceptance of Rp.
12.052.833/UT/MT and revenue of Rp. 6.795.789/UT/MT. (2) factors of
production that have significant effect on tomato production are labor production
factor, land area, seedlings, KCl fertilizer, NPK fertilizer, ZA fertilizer and
pesticide, while the production factor of cage manure and chicken manure has an
unstable effect. (3) factors of labor production, seeds, manure, KCI fertilizer, NPK
fertilizer are till not efficient, while the factors of production area of land,

chicken manure, ZA fertilizer, and pesticides are inefficient.
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PENDAHULUAN

Pembangunan pertanian yang berhasil
dapat diartikan jika terjadi pertumbuhan
sektor ekonomi yang tinggi dan sekaligus
terjadi perubahan masyarakat dan taraf
hidup yang kurang baik menjadi Iebih baik.
Hal ini terlihat dari peranan sektor pertanian
terhadap penyediaan pangan, penyumbang
devisa negara melalui ekspor dan lain
sebagainya (Soekartawi, 2002). Untuk lebih
meningkatkan produktivitas pertanian di
Indonesia, maka penting adanya
pengembangan konsep agribisnis. Peran
agribisnis dalam suatu negara agraris seperti
Indonesia sangat besar.

Tujuan utama pembangunan pertanian
bidang tanaman pangan adalah swasembada
pangan. Kebijaksanaan swasembada pangan
diperluas, tidak hanya bertumpu pada
komoditas beras sga tetapi juga pada
komoditas lan  yang  mengandung
karbohidrat, protein, mineral dan vitamin
seperti  buah-buahan, sayur-sayuran dan
bunga-bungaan, seperti halnya komoditas
tomat (Soekartawi, 2002).

Salah satu komoditas sayuranyang
berpotensiuntuk dikembangkanadal ahtomat.
Tomattermasuk dalamsalah satukomoditas
sayuran berdasarkan Keputusan Menteri
Pertanian nomor 511 tahun 2006. Tomat

merupakan tanaman yang mudah tumbuh di

Indonesia. Tomat
mamputumbuhdi dataranrendahmaupundatar
antinggiserta cocoktumbuhdi daerah
beriklimtropissepertiindonesia
karenalndonesia mendapatsi narmatahari
dancurahhujanyang cukup.

Kecamatan Ngargoyoso
merupakansal ahsatudaerahsentraproduksito
matdi KabupatenKaranganyar disamping
KecamatanTawangmangu danMatesih. Hal
tersebutdidukung
ol ehkondisidaerahNgargoyoso
yangterletakpadaketinggian kurang
|ebih1100meterdiataspermukaanl aut(mdpl),
sesuai dengansyarat
tumbuhtomatyangmembutuhkanketinggian0
-1.250mdpl,dantumbuhoptimal  di  dataran
tinggi lebih dari 750 mdpl. Berdasarkan data
dari Badan Pusat Statistik Kabupaten
Karanganyar, produksi tomat di Kecamatan
Ngargoyoso dari tahun 2010 sampai dengan
2016 mengalami naik turun.

Adanya kondisifluktuasiharga
mempengaruhikondisi pendapatanpetani dari
usahatanitomat,karena pada
saatmel akukankegiatanproduksi petani
mengel uarkanbiayayang cukupbesar.
Namun, tidakjarang biayaproduksiyang telah
dikeluarkan tidak dapat tertutupi karena
harga jual yang rendah
dibandingkandenganbiayaproduksinya.Oleh



karena itu,untukmelihatdampak
dariadanyafluktuasiharga
terutamapadakomoditastomat, perluadanya
suatu analisis terhadap pendapatan petani
dari usahatani tomat yang dilakukan.

Selain dari
adanyafluktuasi hargatomat,aktivitasusahatan
i termasuk didalamnyaadalahpenggunaan
faktorproduksijuga dapatmempengaruhi
pendapatan usahatani. Penggunaan faktor
produks seperti penggunaan sumberdaya
|ahan,modal dantenaga kerja
perludiperhatikandalamproses
produksi ,agarti dakterjadi penggunaanyang
berlebihanyang dapatmerugikan petani dan
menyebabkantingkat produksi tidak optimal.
Para petani termasuk petani tomat di Desa

Segorogunung sebagian
besartidakmemperhatikanaturan
pakai penggunaanpestisidayang telah

ditetapkan, petanimenggunakan pestisida
sesual pengalaman  ataupun  sesuai
dengankei ngi nanparapetani sampai hamaatau
punpenyakityang menyerang tanaman mati.
petanitidakmenyadaribahwa
berlebihan
selaindapatmerugikan dari sisi finansial juga
kesehatan
menghasilkanproduksiyangtidakoptimal .Me
diatas,selain
usahatani

Namun
penggunaan  pestisidayang

dapatmerugikan danjuga

ngacupada uraian

perluadanyaanalisispendapatan

jugadiperlukan analisisfaktor-faktoryang
mempengaruhi produksitomat

Penelitian  ini
mengetahui: (1) besarnya biaya produksi,

bertujuan  untuk

penerimaan dan pendapatan, (2) Faktor-
faktor yang mempengaruhi tingkat produksi
tomat, (3) tingkat efisiens penggunaan
faktor produksi pada usahatani tomat di desa
Segorogunung.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini menggunakan
metode survel deskriptif analitis.Pemilihan
sampel dilakukan secara acak sederhana
(ssimple randon sampling). Penelitian ini,
mengambil sampel sebanyak 30 orang dari
jumlah petani yang mengusahakan tomat
secara monokultur. Metode pengumpulan
data menggunakan data primer dan
sekunder. Analisis data yang digunakan
adalah analisis fungs produksi cobb-
douglas, analisis
NPMXx/PX.

biayadan  analisis

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis pendapatanusahatani
1. Biaya usahatani

Rincianpenggunaanbeni h,pupuk
pestisidadantenaga kerja per hektar per
musimtanampada usahatanitomatdi Desa

Segorogunung. Rata-rata penggunaan input



usahatani tomat di desa Segorogunung dapat
dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1.Rata-Rata Penggunaan Sarana

Produksi Usahatani Tomat

Tesl sk Tatad Harga | MlaiTotal | hiai Tow
Mo, Faktor Produksi Par LT Fisk | Sawen | (Rupah) | (Fupih)
PerHa | (Famiah) | PerUT Ferba
1 Bibit {btg) 1023 12681 200 33455
2 Pupuk Kandang (kg) L1es.67 | 789001 00
3 Keroran Ayam (g 1.233,00 | 878001 ]
4 Pupdkc:
a KL (kg 1L.77 TTEE | 000 7
k. WEK i) 26,15 17251 | looon | 2elass | 1723077
< ZA(Kg) 16,83 11088 | 2000 35067 [221.578
5 Pesiisica:
a. Iresidisids
Abacel (Lir) [ 4,34 [ 300000 | 112,000 | 744000
k. Fungsica
Delsen (g 1.63 10.77 | 10000
g  Tdli Refigh (kg! 1.1s 6.67 | 1500 7.250
7 Tenaga Kaga (HKSF) 4148 | 27382 0000 | 2074167
3 Keraniang biji) z | oo
3 hulsaiKg; 19.45 | 12824 | 32000
10 Air (i 1428 14714 400
Tunlah
a. Bibit
Bibityang

digunakanol ehpetanitomatdi DesaSegoro
gunungadalah  bibityang bersertifikat,
sebagian besar bibityang digunakan
adalah bibittomatVarietas Ken Dedes.
Bibit tersebut digunakan denganalasan
produktivitasyangtinggi tahanterhadappe
nyakitlayusertadaunnyatidakterlalu

rindang. Walaupun pembenihan
tomatdapatdilakukansendiri,namunkualit
as benihnyakurang
baik,sehinggaparapetanilebihmembelibe
nihdibandingkan dengan membenihkan

sendiri. Petani memperoleh benih

tersebut dari  toko-toko pertanian
di DesaSegorogunung. Rata-
ratapenggunaanbibit tomatper hektar per
musi mtanamadal ahsebanyak 12.681
batang. Totd

bi ayayangdikel uarkanuntukbenihpada
petani sebesar Rp 2.536.264,00.

. Pupuk

Pupuk kandangyang
biasadigunakanadalah  pupuk  ayam.
Penggunaannya berbeda-beda sesual

dengan pengalaman dan
pengetahuanmasing-

masing,namunapabila dirata-rata
kanpenggunaanpupuk kandang

untuksi stemtanamkonvensionaladal ahju
mlahnyal ebihsedikit
dibandingkandengansi stempenanamanm
enggunakanmul sa. Petanitomat

di DesaSegorogunungmendapatkanpupuk

kandang darigudangyangkhusus menjual

kotoran hewan ternak dan
kotoranayamyang telahmatang.
Penggunaanpupukkandang

perhektarpermus mtanamuntukpetaniada
lahsebanyak7.890 kilogram dan kotoran
ayam 8789 kilogram.

Sel ainpupukkandang,pupukkimia
juga diperlukanuntukpertumbuhan
tanaman karena pupuk kimia dapat
menambah kekurangan unsur hara
Nitrogen(N),Phospat(P)danKalium(K)ya
ngterkandung didalamtanahyang
sangatdi butuhkanuntukpertumbuhannya.
Pupukkimiayang
diantaranyaadal ah

digunakan



PupukNPK K CldanZA.
inidiperoleh petani dari toko pertanian di
Desa Segorogunung. Pupuk NPK dan ZA
merupakansumber  Nitrogen,danpupuk

Pupukkimia

K ClmerupakansumberK alium,sehinggaa
dabeberapapetaniyang hanya
menggunakanpupukNPK
sgj a,ataupupukZA sgja,namunada
jugapetaniyang menggunakanpupukNPK
danZA .Jumlahtotal biayayangdikeluarka
nuntuk pupukkimia
adalahRp2.177.802,00.
Pestisida

Pengendalian hama dan penyakit

padapetanitomat

dilakukan dengan menggunakan
pestisida,yang

terdiridari pestisidacai rdanpestisidapadat.
Biayayangdikel uarkanuntukpestisidaadal
ahsebesar Rp. 1.497.846. Biayayang
dikeluarkanolehpetaniyang cukup besar
karena petani kadang
tidakmemperhatikananjurandosi spenggu
naanpestisdadalam  setigp  kemasan.
Petani menggunakan pestisida sesuai
dengan pengalamanmereka
selamamenj adli petanitomat. Hal tersebutm
enyebabkanbiayayang digunakan untuk
pestisida cukup tinggi. Disamping
haltersebut,besarnyapengel uaranuntukpe
stisidadi sebabkan

karenapenyemprotanobatharusdilakukan

secara intensifterlebihapabila  pada

musimhujan.

. TenagaKerja

Faktor produksi tenaga kerja
mempunyai pengaruh yang cukup besar
dalambiayausahatanitomat. Biayatenagak
erjaadal ahbiayaterbesaryang
dikeluarkanyaitusebesar Rp.
13.675.824,00.Penggunaan rata-rata
tenaga kerja yang dipakai adalah 273,52
HOK.Tingkat  upahtenagakerjaperhari
yangberlaku
diDesaSegorogunungadalahRp ~ 50.000
dengan  jumlahjam  kerjanyaadalah
delapan  jam,yaitumulaidarijamQ7.00-
16.00 dengan masa idtirahat 1 jam.
Penggunaan tenaga Kkerja terbanyak
adalah pada saat  pemeliharaan
tanaman,karenapemeliharaantomatmeme
rlukanperhatian yangcukupbesar mulai
dari pengikatan batang, penyemprotan
pestisida dan pemotongan tunas.
Peralatan

Taliraffia
bi asanyadi gunakanuntukmengikatturusd
an karungbiasanya
digunakanuntukmengikatbatangtomatpa
da turus,karena kalau tidakdiikat batang
tomatti dakkuatuntukmenopang
tubuhtanaman.Berdasarkan faktor input

di atas, maka rata-rata biaya tetap dan



biaya tidak tetap usahatani tomat musim
tanam Maret — Juni di Desa Segoronung
pada tahun 2017 dapat dilihat pada tabel
2.

Tabel 2Rata-rata Biaya usahatani tomat

No Uraian Per usahatani Per Hekrar

1 | Biaya Tetap 160,028 764,074
2 | Biaya Tidak Tetap 5,097,017 33,508,555
3 | Total Biaya 5,257.044 34.362.630

2. PenerimaanUsahatani danPendapatan
Usahatani
Tomat dapat di panen setelah tanaman

berumur 80 hingga
100hari setel ahtanam. Panentomatdapatdil aku
kan8hinggal2kali, dengan selang

waktupanenantaraduahinggati gaharipadakea
daannormal,

sedangkanpadasaatmusi mhujanpanendilakuk
anantara tiga hinggaempathari.
Setiaptanamantomat
dapatmenghasiIkantomatdua hinggatiga
kilogram dari awalhinggaakhirpanen. Pada
umumnyapetani di DesaSegorogunung
menggunakansatuantumbakdal ammengukurl
ahanyangdimilikinya,dimana

satutumbakadal ah14m? namundal amperhitu
nganusahatanitumbaktelah

dalam satuan m?, lalu perhitungan usahatani

dikonversikan

dikonversikan per hektar. Rata-rata produksi
dan penerimaan usahatani tomat musim
panen Maret — Juni 2017 di Desa
Segorogunung dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3Rata-rata Produksi dan Penerimaan
usahatani tomat

Fer TTsahatani
2A10.57

T Per Hektar
15 803 85

Tlraian
Froduki (Kz)
2 | Harga (Dp)
3| Penerimazn (Bp)

™o
1

£.000

20 5,000
12052833

ThAGD 3]

Produksitomatyang
dihasi|kanol ehpetani perhektar per
musi mtanamadal ah 15.894  kilogram.
Sehingga penerimaantotal yangdiperoleh
dariproduksitomatperhektarpermusimtanama
dalahRp 79.469.231,00. Tingkat
produksiinidapat dicapai karena

produktivitastanaman tomatyangcukupbaik.
Disamping dari penggunaan benih, pestisida
dan pupuk kandang, tingginyaproduktivitas
tanaman tomatpadapetani juga
dapatdi sebabkankarenasi stempenggunaanmu
Isa dalampenanamantomat.
Penggunaansistemmulsa
dalampenanamantomatsangatdianj urkan,kar
enadenganmenggunakansi stem
i nikel embabantanahdapatterj aga, pertumbuha
ngulma dapatditekan,dapat
mencegahpencucianpupuk  olehair  dan
menghindarkan  tanamandari percikan
tanah. Tingkathargatomatyang
berlakuditingkatpetanidi
DesaSegorogunungdiambilsecararata-
ratayaitupadatingkathargaRp
5.000perkilogram.
Pendapatanatashiayatunaidiperoleh
dari selisihpenerimaantotal denganpengel uara

ntunai.Sedangkanpendapatan atas biaya total



diperoleh dari selisih antara penerimanaan
total dengan pengeluaran total. Rata-rata
keuntungan usahatani tomat musim panen
Maret — Juni 2017 di Desa Segorogunung
dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4Ratarata Pendapatan usahatani
tomat musim panen Maret — Juni

No LUlraian Per Usahatani Per Hektar
1 | Penerimaan (Rp) 3 79,169,231
2 | Tatal Riaya (Rp) 34.362.630
3 | Pendapaten (Rp) 6,795,789 45,106,601
Pendapatanatasbiaya tunai pada

petaniadalah  sebesarRp  36.540.432,00.
Biayaterbesaryang dikeluarkan oleh petani
adalah biaya untuk tenaga kerja luar
keluarga, hal ini disebabkan karena
perawatantanamantomatmul aidari
pengendalianhama dantanaman,
pemotongantunasserta  pengikatanbatang.
Pemeliharaani nimembutuhkanupah
tenagakerjanyacukup tinggiyaitu Rp 50.000
perHK SP. Selain dilihat dari
pendapatanusahataninya, usahatanidikatakan
nilaR-C
rasionya, apabilaR-Crasiolebihdari  satu

menguntungkandilihat dari

makausahatani dapatdi katakanmenguntungka
n.NilaiR-C  rasioatasbiayatunai  adalah
1,17artinyaadalah
yangdikel uarkanmakaakanmenghasilkanpen
erimaansebesar 1,17. Dilihatdari R-Crasio
yang

dihasilkanmakausahatanitomatdi DesaSegoro

gunung sudah menguntungkan bagi para

setiapsatusatuanbiaya

petani.

3. Analisis Pengaruh Faktor Produksi

Usahatani Tomat

Analisis fungsi produksi menjelaskan
pengaruh antara faktor - faktor produksi
dengan produksi pada usahatani tomat.
Berdasarkan analisis menggunakan alat
bantu Software IBM SPSS 21,0 maka model
pendugaan fungsi produksi tomat adalah
sebagai berikut:
Y =0.518, X10'320, X20'331, X31’031, X4—0.036’
X50’141, X60'345, X7-0’703, X8-0,333’ Xg-O,.l30
Berdasarkan persamaan fungs produksi
tomat tersebut diketahui jumlah koefisien
regresinya adalah sebesar 0,961. Hal
tersebut dapat dilihat pada tabel sebagai
berikut :

Tabel 5Jumlah Koefisien Regres dari
Persamaan Fungs Produksi Tomat

No Faktor Produksa Koefisten Regresi (B)

1, | Tenaga Kerja (X)) 0,320
2, | Luas Lahan (X;) 0,331
3, | Bibat (X;) 1,031
4, | Pupuk Dasar (Xy) 0,036
3, | Kotoran Avam (X:) 0,141
6. | Pupuk KCL (Xs) 0.345
7. | Pupuk NPK (X;) -0,703
8. | Pupuk ZA () -0,333
9. | Pestisida (X;) -0.130

Jumlah 0.961

Dari Tabel 5 diatas menunjukan
jumlah koefisien regresi dari persamaan
fungsi produksi tomat adalah sebesar 0,961.
Angka ini menunjukan nilai return to scale
yang kurang dari 1 sehingga tomat berada
pada kondisi decreasing return to scale.
Artinya, proses produksi usahatani tomat
berada pada tahap produksi apabila



penggurangan segjumlah faktor produksi
akan memberikan kenaikan produksi yang
lebih besar.

K etepatan Model (R?)

Tabel 6Ketepatan Model Regresi Pada

Usahatani Tomat
Sud. Ermor of the
Moadcl (B 14 Souar Adustcd 12 Square Estimate
1 812 (130 G0z 33E38
Berdasarkan hasil analisis

menggunakan IBM SPSS 2,10 diketahui nilai
Adusted R Square (R?) sebesar 0,506. Hal ini
menunjukan  bahwa  50,6%  variabel
independent (Y) dapat dijelaskan oleh
variabel Tenaga Kerja (X1), Luas Lahan
(X2), Bibit (X3), pupuk dasar (X4), kotoran
Ayam (X5), pupuk KCL (X6), pupuk
NPK(X7), pupuk ZA (X8) ,dan pestisida
(X9),sedangkan sisanya sebesar  49,6%
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak
diteliti.

Uji F
Tabel 7.Andisis Varian Regres Pada
Usahatani Tomat
Sum of Mecan

IMadel Squarcs df Squarc F Sig.
Recaression 4383 ] 487 4.304 chy
Residuzl 2263 20 13
Total 6.046 23

Pada tabel 7 (Anova®) diatas, ada
delapan variabel bebas yang dimasukan
kedalam model, sehingga  dergjat
kebebasaannya (df) sebesar 20. Berdasarkan

hasil analisis diperoleh nilai p value sebesar

0,003%Hal ini menunjukan p value<a 0,05
pada tingkat kepercayaan 95%, sehingga
dapat dismpulkan secara bersama-sama
(ssmultan) bahwa faktor produks (tenaga
kerja, luas lahan, bibit, pupuk dasar, kotoran
ayam, pupuk KCL, Pupuk NPK, Pupuk ZA,
Pestisda, berpengarun nyata terhadap
produksi tomat di Desa Segorogunung.

Tabel 8. Uji Parsial (uji t)

Unstandardized Starcardized
Conficinnts coofeients
Moas F Bl Fnon Rel: 1 S1g.
1 iConstart) 418 118 2310 014
Lr_x1 A3z RET g 2470 ez
Ln X aat 162 e 2040 46
Ln x3 1.021 232 Lo 450 001
Li_x4 038 329 164 C.110) a4
Ln_X5 A1 163 3gg|  0.860) Aoo
Ln_¥6 Ads 14y 5ga| 2| 041
Ln_xr -703 243 _awg|  -ze90] 015
I n_%& - 333 160 g -7 090 a4
n_%9 - 130 165 - 180 - TEE 441

1) TenagaKerja( X1)
Berdasarkan hasil analisis uji t
menunjukan nilai t hitung variabel
tenaga kerja adalah 2,470 lebih besar
dari t tabel 1,725 pada tingkat
kepercayaan 95 %, berarti faktor
produksi tenaga kerja berpengaruh nyata
terhadap produks tomat. Nilai koefisien
regresi sebesar 2,470 yang berarti setiap
penambahan tenaga kerja 1 % dari rata-
rata penggunaan tenaga kerja sebesar
41,48 HKSP/UT/MT dan faktor
produksi lainnya dianggap tetap maka
akan menaikkan produksi sebesar 2,470



2)

3)

% dari rata-rata 2.411 kg/UT/MT.Pada
dasarnya jumlah tenaga kerja yang
oleh kualitas
tenaga kerja. Kebutuhan akan tenaga

diperlukan dipengaruhi

kerja dapat menambah biaya tenaga
kerja, karena upah tenaga kerja yang
tinggi, Rp.50.000,00/HK SP,
sehingga dikhawatirkan keuntungan

yaitu

yang diperoleh petani semakin kecil.
LuasLahan ( X2)

Berdasarkan hasil analisis uji t,
menunjukan nilai t hitung variabel luas
lahan adalah 2,040 lebih besar dari t
tabel 1,725 pada tingkat kepercayaan 95
%. Maka faktor produks luas lahan
berpengaruh nyata terhadap produksi
tomat. Nila koefisien regres atau
elastisitas produks luas lahan adalah
sebesar 2,040 yang berarti setiap
penambahan luas lahan 1 % dari rata-
rata penggunaan luas lahan sebesar
1.516,67 m2/UT/MT dan faktor produksi
lainnya dianggap tetap, maka akan
menambah produksi sebesar 2,040%
dari rata-rata produksi 2.411 kg/UT/MT.
Bibit ( X3)

Berdasarkan hasil analisis,
menunjukan nilai t hitung variabel bibit
adalah 4,450 lebih besar dari t tabel
2,528 pada tingkat kepercayaan 99 %.

Nilai koefisien regresi atau elastisitas

4)

5)

produksi bibit dalam fungsi produksi
adalah sebesar 4,450 yang berarti setiap
penambahan bibit 1 % dari rata-rata
penggunaan  bibit  sebesar 1923
btg/UT/MT dan faktor produksi lainnya
dianggap tetap maka akan menambah
produksi sebesar 4,450 % dari rata-rata
produksi 2.411 kg/UT/MT.

Pupuk Kandang ( X4)

Berdasarkan hasil analisis uji t
pada hitung variabel pupuk kandang
adalah -0,011 lebih kecil dari t tabel
1,725 pada tingkat kepercayaan 95 %.
Hal ini berarti pupuk Dasar berpengaruh
tidak nyata terhadap produks tomat,
yang berarti jika pupuk kandang
ditambah 1 % dari rata-rata
penggunaan sebesar 1.196,67 kg/UT/MT
dan faktor produksi lainnya dianggap
tetap, maka akan menurunkan produksi
sebesar 0,011 % dari rata-rata produks
2.411 kg/UT/MT.

Kotoran ayam (X5s)

Berdasarkan hasil andisis uji
t,menunjukan kotoran ayam berpengaruh
tidak nyata terhadap produks tomat.
Nilai koefisien regres atau elastisitas
produksi pupuk Urea sebesar 0,860 yang
berarti jika pupuk urea ditambah 1 %
dari rata-rata penggunaan sebesar 1.333
kg/UT/MT dan faktor produks lainnya



6)

7)

8)

dianggap tetap, maka akan menurunkan
produksi sebesar 0,860 % dari rata-rata
produksi 2.411 kg/UT/MT.

Pupuk KCI (Xg)

Berdasarkan hasil analisis uji t,
menunjukan pupuk KCL berpengaruh
nyata terhadap produks tomat, yang
berarti jika pupuk KCL ditambah 1 %
dari rata-rata penggunaan sebesar 11,77
kg/UT/MT dan faktor produks lainnya
dianggap tetap, maka akan
meningkatkan produksi sebesar 2,310 %
dari rata-rata produksi 2.411 kg/UT/MT.
Pupuk NPK (X7)

Berdasarkan hasil analisis uji t
menunjukan pupuk NPK berpengaruh
sangat nyata terhadap produksi tomat.
Nilai koefisien regres atau elastisitas
produksi pupuk TSP sebesar -2,890 yang
berarti jika pupuk NPK ditambah 1 %
dari rata-rata penggunaan sebesar 26,13
kg/UT/MT dan faktor produksi lainnya
dianggap tetap, maka akan menurunkan
produksi sebesar 2,890 % dari rata-rata
produksi 2.411 kg/UT/MT.

Pupuk ZA (Xs)

Berdasarkan hasil analisis uji t
menunjukan Pupuk ZA berpengaruh
nyata terhadap produksi Tomat. Nilai
koefisien regresi atau elastisitas produksi
Pupuk ZA sebesar -2,090 yang berarti

jika Pupuk ZA ditambah 1 % dari rata-
rata  penggunaan  sebesar 17,17
kg/UT/MT dan faktor produks lainnya
dianggap tetap, maka akan menurunkan
produksi sebesar 2,090 % dari rata-rata
produksi 2.411 kg/UT/MT.

9) Pestisida (Xg)

Berdasarkan hasil analisis uji t
menunjukan Pestisida berpengaruh nyata
terhadap produksi tomat. Nilai koefisien
regres atau elastisitas produksi Pestisida
Prepaton sebesar -0,786 yang berarti jika
Pestisida ditambah 1 % dari rata-rata
penggunaan sebesar 0,66ltr/UT/MT dan
faktor produks lainnya dianggap tetap,
maka akan menurunkan produks sebesar
0,786 % dari rata-rata produks 2.411
kg/UT/MT.

Analisis Efisienss Pengunaan Faktor -
Faktor Produks pada Usahatani Tomat
Anadlisis efisiensi penggunaan faktor-
faktor produksi pada usahatani tomat musim
2017 di

Kecamatan  Ngargoyoso

tanam Maret - Juni Desa

Segorogunung
Kabupaten karanganyar Tahun 2017 dapat
dilihat pada tabel 9 berikut :

Tabel 9.Andisis Efisens
Faktor-Faktor  Produks
Usahatani Tomat

Penggunaan
Pada
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Adapun pembahasan analisis efisiens
dijelaskan sebagai berikut ini:
1. TenagaKerja(X)

Berdasarkan hasil analisis faktor-
faktor produksi menunjukkan  bahwa
penggunaan tenaga kerja tersebut belum
efisien disebabkan nilai NPMxi/Pxi adalah
lebih dari satu. Sehingga perlu adanya
penambahan tenaga kerja untuk
meningkatkan produksi yang maksimum.

2. LuasLahan (X5)

Berdasarkan hasil analisis faktor-faktor
produksi menunjukkan bahwa penggunaan
tidak efisen sehingga
mengakibatkan biaya yang dikeluarkan

luas lahan

lebih besar daripada penerimaan yang
diperoleh. Sehingga petani Sehingga perlu
adanya perluasan lahan untuk meningkatkan
produksi yang maksimum.

3. Bibit (X3)

Berdasarkan hasil analisis faktor-
faktor produks menunjukkan bahwa a
penggunaan bibit tersebut belum efisien
disebabkan nilai NPMxi/Pxi adalah lebih
besar dari satu. Artinya bahwa penggunaan

bibit belum efisien sehingga perlu adanya

penambahan bibit untuk meningkatkan
produksi yang maksimal.
4. Pupuk Kandang (X4)

Efisiens penggunaan  factor-faktor
produksi menunjukkan bahwa penggunaan
pupuk dasar tersebut belum efisien
disebabkan nilai NPMxi/Pxi adalah lebih
dari  satu.

Sehingga perlu adanya

penambahan  pupuk  kandang  untuk
meningkatkan produksi atau keuntungan.
5. Kotoran Ayam (Xs)
Berdasarkan hasil analisis
menunjukkan bahwa penggunaan kotoran
ayam tersebut tidak efisien disebabkan nilai
NPMxi/Pxi adalah kurang dari satu.
Sehingga mengakibatkan biaya yang
dikeluarkan lebih besar daripada penerimaan
yang diperoleh.
6. Pupuk KCI (Xg)
Berdasarkan hasil analisis
menunjukkan bahwa penggunaan pupuk
KCI tersebut belum efisien disebabkan nilai
NPMxi/Pxi adalah lebih besar dari satu.
Sehingga perlu Sehingga perlu adanya
penambahan pupuk KCl untuk
meningkatkan produksi yang maksimum.
7. Pupuk NPK (X>)
Berdasarkan hasil analisis
menunjukkan bahwa penggunaan pupuk
NPK tersebut belum efisien disebabkan nilai

NPMXxi/Pxi adalah lebih dari satu. Sehingga



perlu  ditambah untuk  meningkatkan
keuntungan yang maksimum.
8. Pupuk ZA (Xs)
Berdasarkan hasil analisis
menunjukkan bahwa penggunaan pupuk
urea tersebut tidak efisien disebabkan nilai
NPMxi/Pxi adalah lebih kecil dari satu.
Sehingga mengakibatkan biaya yang
dikeluarkan lebih besar daripada penerimaan
yang diperoleh.
9. Pedtisida (Xo)
Berdasarkan hasil analisis
menunjukkan bahwa penggunaan pestisida
tersebut tidak efisien disebabkan nilai
NPMxi/Pxi adalah lebih kecil dari satu.
Sehingga mengakibatkan biaya yang
dikeluarkan lebih besar daripada penerimaan
yang diperoleh.

KESIMPULAN
Kesimpulan yang diperoleh dari
hasil penelitian adalah sebagai berikut :

1. Biayausahatani tomat dalam satu musim
tanam sebesar Rp. 160.028 untuk biaya
tetap, Rp. 5.097.017 biaya tidak tetap.
Sehinggga total biaya Rp. 5.257.044.
Penerimaan sebesar Rp.
12.052.833/UT/MT. Keuntungan yang
diterima untuk usahatani tomat Rp.
6.795.789. Pendapatan usahatani tomat

di Desa  Segorogunung  cukup
menguntungkan.

2. Faktor-faktorproduksiyang
berpengaruhnyataterhadapusahatanitoma
tpada petani tomat adalah variable
tenaga kerja, luas lahan, bibit,pupuk
KCI, pupuk NPK,pupuk ZA dan
pestisida, sedangkanvariabelyang tidak
berpengaruh
nyataterhadapproduksitomatadal ah
pupuk kandang dan kotoran ayam.

3. Berdasarkan tingkat efisiens

penggunaan faktor produks (tenaga

kerja, luas lahan, bibit, pupuk kandang,
kotoran ayam, pupuk KCL, pupuk NPK,
pupuk ZA dan pestisida) pada usahatani
tomat di Desa Segorogunung Kecamatan

Ngargoyoso Kabupaten Karanganyar

diketahui bahwa kombinasi seluruh

faktor produksi belum  mencapai

efisiens tertinggi.
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